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ABSTRACT

Poverty alleviation and reduction must be done through development programs, one of
which is through BUMDes empowerment. The existence of BUMDes is directed at
community development policies aimed at overcoming poverty in the community. This
research aims to determine the institutional effect of village-owned enterprises (bumdes) on
household poverty in donggala district during the co-19 pandemic. This research was
conducted in Donggala Regency, Sulawesi Province The method of determining the research
location was carried out deliberately. The data analysis used in this research is qualitative
analysis and quantitative analysis. The results showed that in real terms the variables of
income, consumption expenditure, the presence of BUMDes and the influence of Covid-19,
had an effect on household poverty in Donggala Regency. The variables of age and number
of household members have no effect on poverty.
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PENDAHULUAN
COVID-19 (Corona Virus Disease-2019) merupakan salah satu virus yang paling berbahaya yang

menyerang tubuh manusia dengan penyebaran hampir di seluruh negara yang ada di dunia(Amanor-Boadu
2003; Gunderson et al. 2014), penyebaran virus ini menjadi pandemi dan menjadi ancaman bagi kehidupan
manusia, bukan hanya mengancam bagi kesehatan namun juga ancaman bagi perekonomian. Tercatat hingga
maret 2022 sebanyak 490 juta jiwa telah terinfeksi virus ini dengan total kematian yang terjadi di seluruh
dunia sebanyak 6 juta jiwa (Alghizzawi et al. 2021; Stafford, Parchem, and Sibai 2021).

Pandemi covid-19 memberikan dampak yang luar biasa bagi perekonomian di dunia terutama negara-
negara yang terdampak secara langsung. Terjadinya Resesi ekonomi menjadi ancaman nyata dan sangat
menakutkan bagi negera-negara maju dan berkembang termaksud Indonesia pada masa Pandemi Covid 19 .

Negara yang memiliki kekuatan ekonomi yang kuat seperti Singaoura, Korea Selatan, Jepang, AS, Selandia
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Baru, Ingris, Prancis pun sudah merasakannya (Junaedi dan Salistia, 2020). Pembangunan ekonomi di
Indonesia harus terhambat karena pemerintah juga harus fokus untuk menyelamatkan nyawa seluruh warga
negara sehingga pembanguan ekonomi pun menjadi terhambat.

Pembangunan ekonomi memiliki problematika yang sangat kompleks, seperti pendapatan masyarakat
yang rendah, tingginya angka pengangguran, dan pembangunan ekonomi daerah yang lambat (Mukhlis et al,
2023). Pembangunan ekonomi di masa pandemi yang difokuskan pada infrastuktur dan ekonomi industri
lambat laun dialihkan (Popescu 2014; Djanibekov and Gaur 2018). Sektor pembangunan yang dinilai masih
memiliki kekuatan pada masa pandemi ialah sektor pertanian yang terpusat di wilayah perdesaan, namun
dampak ekonomi pun terasa hingga wilayah tersebut, oleh sebab itu pemerintah kembali secara perlahan
memfokuskan pembangunan di wilayah perdesaan (Cowie et al. 2018; Aba, Yussof, and Mohd 2015).

Pembangunan ekonomi perdesaan merupakan hal yang penting untuk dilakukan mengingat bahwa
pembangunan ekonomi nasional harus dimulai dari desa, namun kemiskinan di pedesaan masih mengalami
peningkatan dari 12,82% (15,26 juta) menjadi 13,20% (15,51 juta), jika dibandingkan dengan wilayah
perkotaan yakni 7,38% (11,16 juta) menjadi 7,88% (12,04 juta) (BPS Indonesia, 2021). Salah satu upaya
pemerintah untuk mengatasi masalah ketimpangan antara perdesaan dan perkotaan yaitu melaksanakan
pembangunan nasional yang menaruh perhatian besar terhadap pembangunan desa (Popescu 2014).

Perwujudan pembangunan desa dilakukan melalui program pemerintah dengan melalui pemberian
dana hibah ke desa di seluruh Indonesia melalui program Dana Desa dengan tujuan untuk mensejahterahkan
masyarakat yang ada di wilayah perdesaan. Permendagri No. 113 Tahun 2014 menegaskan Desa mampu
memanfaatkan Dana Desa dan dikelola dengan baik, menyusun perencanaan dan melaksanakan program
sesuai dengan prioritas yang telah ditetapkan yaitu program yang bertujuan guna pembangunan desa dan
pemberdayaan masyarakat desa (Rahmawati dkk, 2021).

Salah satu wujud pemanfaatan dana desa yaitu melalui lembaga yang khusus dibentuk oleh aparat dan
masyarakat desa dengan manfaat pemberdayaan masyarakat desa yang disebut dengan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes). Bumdes diatur oleh pemerintah dalam Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa
(UU Desa). UU Desa sendiri dibentuk berlandaskan pada ketentuan pasal-pasal yang tercantum dalam UUD
1945 terkait dengan pemerintahan daerah, namun yang paling khusus terkait dengan keberadaan desa.
BUMDes merupakan lembaga usaha yang bergerak dalam bidang pengelolaan aset-aset dan sumberdaya
ekonomi desa dalam kerangka pemberdayaan masyarakat desa Pengaturan BUMDes diatur di dalam UU No.
4 Tahun 2015, bahwa Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi
desa. Selain itu juga diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa, yang
didalamnya mengatur tentang BUMDes (Dewi, 2014).

Kelembagaan desa berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 72 tahun 2003 tentang desa yang
didalamnya mengatur tentang keberadaan kelembagaan BUMDEs. Berdasarkan peraturan pemerintah
tersebut dan data Forum BUMDes di setiap kabupetan yang ada diProvinsi Sulawesi Tengah memiliki
kelembaan BUMDEs. Pada Tahun 2019 terdapat 1.530 BUMDes yang tersebar di 12 kabupaten. Salah
satunya adalah Kabupaten Donggala yang tercatat memiliki 124 BUMDes dan tersebar di 158 desa. Adapun
jenis kegiatan usahanya bervariasi mulai dari penyewaan tenda terowongan, meja, kursi, jual beli sapi dan
penjualan pupuk bersubsidi, usaha simpan pinjam, pengelolaan pasar desa, perdagangan sembako, jual-beli
bahan material bangunan, jasa pembayaran rekening listrik, penjualan pulsa HP, jual-beli kambing lokal,
pengelolaan air bersih, jual-beli nilam, usaha kopra, ayam potong, dan lain-lain yang mencapai 81,45% dari
total BUMDes yang ada di Kabupaten Donggala, sedangkan sisanya sebesar 18,55% teridentifikasi belum
mempunyai perencanaan kegiatan usaha.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Tengah (2022), menyatakan bahwa data
angka kemiskinan di Sulawesi Tengah sampai dengan bulan November 2022. Khusus untuk Kabupten
Donggala berdasarkan data dari BPS Kabupaten Donggala tahun 2022, masih menjadi daerah dengan
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persentase jumlah penduduk miskin terbanyak di Sulawesi Tengah yakni sebesar 16.30 persen. Namun pada
tahun 2021 angka kemiskinan di Kabupaten Donggal mengalami penurunan. Kemiskinan di Kabupaten
Donggala menjadi persoalan serius yang harus segera di atasi.

Dilihat dari faktor penyebabnya kemiskinan dapat dibagi menjadi dua, yaitu: kemiskinan struktural
dan kemiskinan kultural. Badan Pusat Statistik (BPS) dalam Dian 2008) mendefinisikan kemiskinan
struktural sebagai kemiskinan yang disebabkan dari kondisi struktur atau tatanan kehidupan yang tak
menguntungkan. Kondisi struktur yang demikian itu, kemiskinan menggejala bukan oleh sebab-sebab yang
alami, melainkan oleh sebab tatanan sosial yang tidak adil. Tatanan yang tidak adil ini menyebabkan banyak
warga masyarakat gagal memperoleh peluang atau akses untuk mengembangkan dirinya serta meningkatkan
kualitas hidupnya, sehingga mereka yang masuk dalam lingkaran kemiskinan, sedangkan kemiskinan
kultural diakibatkan oleh faktor-faktor adat dan budaya suatu daerah tertentu yang membelenggu seseorang
tetap melekat dengan indikator kemiskinan.

Realitas kemiskinan yang ada diperparah dengan adanya situasi pandemi Covid 19 yang terjadi dari
bulan Maret 2020. Situasi pandemi ini melahirkan fenomena orang miskin baru, sehingga jumlah masyarakat
miskin semakin bertambah. Kondisi masyarakat miskin yang demikian diperlukan penaganana yang tepat
Salah satunya melalui BUMDes (Soerjono Soekanto, 2007). Pengentasan kemiskinan desa, sudah
merupakan kewajiban pemerintah desa dan masyarakat desa lainnya, Sehingga diharapkan dengan BUMDes
dan pemberdayaan yang dilakukan olah pemerintah desa bersama sama BUMDes, pengentasan kemiskinan
dapat dikurangi bahkan diatasi dengan kemampuan yang dimiliki oleh desa dan BUMDes. Berdasarkan
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, dimana tujuan yang tersirat didalam pembukaan tersebut adalah,
memajukan kesejahteraan umum. Bentuk dalam memajukan kesejahteraan umum adalah melalui
pemberdayaan masyarakat miskin (Mulianingsih. S., 2022).

Pemberdayaan BUMDes di Kabupaten Donggala sebagai langkah strategis untuk mendapat dukungan,
terutama dengan memanfaatkan potensi sumberdaya yang terdapat di desa, baik sumberdaya alam maupun
sumber daya manusia yang diharapkan dapat mengelola BUMDes dengan sebaik-baiknya (Aba, Yussof, and
Mohd 2015; Erlando, Riyanto, and Masakazu 2020). Penanggulangan kemiskinan sebagai arahan dan
pedoman bersama bagi unsur pemerintah, masyarakat dan pelaku ekonomi untuk menjalin sinergi untuk
memajukan kualitas hidup masyarakat menjadi sejahtera, terutama pada masa pandemi covid-19 (Erlando,
Riyanto, and Masakazu 2020; Wei et al. 2018), oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai
pengentasan kemiskinan melalui pemberdayaan badan usaha milik desa (BUMDes) di Kabupeten Donggala
pada masa pandemi covid-19. Peneltian ini bertujuan mengalisis Kinerja Kelembagaan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) dan Pengaruhnya terhadap Kemiskinan Rumahtangga di Kabupaten Donggala pada Masa
Pandemi Covid-19.

Berdasarkan Uraian Di Atas, Maka Penanggulangan Kemiskinan Sebagai Arahan Dan Pedoman Bersama
Bagi Unsur-Unsur Pemerintah, Masyarakat Dan Pelaku Ekonomi Untuk Menjalin Sinergi Untuk Memajukan
Kualitas Hidup Masyarakat Menjadi Sejahtera, Terutama Pada Masa Pandemi COVID-19 Melanda. Oleh
Karenanya Perlu Dilakukan Penelitian Mengenai Pengentasan Kemiskinan Melalui Pemberdayaan Badan
Usaha Milik Desa (Bumdes) Di Kecamatan Banawa Selatan Kabupeten Donggala Pada Masa Pandemi
COVID-19.

Tujuan Dari Peneltian Ini adalah Untuk Mengetahui Tingkat Kemiskinan Dan Pengaruh Kelembagaan
Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Terhadap Kemiskinan Rumah Tangga Di Kecamatan Banawa Selatan
Kabupaten Donggala Pada Masa Pandemi Covid-19.

METOD E PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Donggala Provinsi Sulawesi Tengah. Metode penentuan

lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive method), dengan dasar pertimbangan lokasi tersebut
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memiliki populasi homogen, jumlah populasi sangat besar dan populasi menempati daerah atau domain yang
sangat luas. Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan metode pengambilan sampel acak bertingkat (multi stage
sampling). Data dalam penelitian ini meliputi data sekunder data primer(Dunn et al. 2015; Church 2002).
Data sekunder yang digunakan Data Kecamatan Banawa Selatan tahun 2021 dari Badan Pusat Statistik
berupa raw data (data mentah), Badan Pusat Statistik Propinsi Sulawesi Tengah, Badan Pusat Statistik
Kabupaten Donggala, serta data lain yang relevan dengan penelitian ini. Data primer meliputi data sampel
rumahtangga dan sampel wilayah Kabupaten meliputi data BUMDes, pendapatan rumahtangga, serta
karakteristik rumahtangga lainnya. Data primer diambil dengan wawancara disertai daftar pertanyaan yang
telah dpersiapkan terlebih dahulu.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan analisis kuantitatif.
Analisis kualitatif digunakan untuk mengetahui gambaran umum di lokasi penelitian yang di uraikan secara
deskriptif (Mavhandu-Mudzusi 2018; Jeanniot and Buiter 2018). Analisis kuantitatif yang digunakan untuk
menganalisis tujuan penelitian yaitu kemiskinan rumahtangga menggunakan model Logit. Dengan
mengikuti Greene (1990), secara matematis diuraikan sebagai berikut :

Y = o+ B1PRT + BoUP + BsPKRT + B4JAR + BsBUMDes + BsCOV + ¢
Y = Probabilitas P1 = P('Y=1) untuk miskin

Probabilitas P2 = P(Y=0) untuk bukan miskin

o = Intersept

Bi = koefisien regresi (parameter yang ditaksir)(i=1 s/d 7)
PRT = Pendapatan Rumahtangga (Rp/thn)

UpP = Usia Petani (tahun)

PKRT = Pengeluaran konsusmi Rumahtangga (Rp/thn)

JAR = Jumlah Anggota Rumahtangga (org)

BUMDes = mengenal BUMDes = 1, Tidak mengenal BUMDes =0
Ccov = terdampak covid -19 = 1, tidak terdampak covid-19 =0
e = random error

Pengujian hipotesis menggunakan Maximum Likelihood Estimastion (MLE) untuk menghitung nilai
Likelihood Ratio Index (LRI) yang setara dengan koefisien determinasi (R?) pada regresi OLS, uji Likelihood
Ratio (LR) yang setara dengan uji F pada regresi OLS dan uji Wald yang setara dengan uji t pada regresi
OLS (Green, 1993). Namun dalam regresi logistik tidak mengasumsikan hubungan linear antara variabel
bebas dan terikat, tidak membutuhkan normalitas dalam distribusi variabel dan juga tidak mengasumsikan
homoskedatisitas varians.

1.  Likelihood Ratio Index (LRI). LRI ini sama dengan Pseudo R? atau Mc. Fadden’s R? (Borooah,
2002). LRI pada regresi logistik ini lebih ditujukan untuk mengukur kekuatan hubungan (strengh of
association). Nilainya berkisar dari 0 hingga 1, dimana 0 mengindikasikan bahwa variabel independen
tidak dapat digunakan untuk untuk memprediksi variabel dependen (have no usefulness in predicting)

2. Uji Likelihood Ratio (LR). Uji LR digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh semua variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Dalam hal ini formulasi LR menurut
Theil (1971) sebagai berikut :

LR=1"(R?) /2 (1-R?). e (3.16)

Keterangan :

n’ = jumlah sampel dikurangi jumlah variabel bebas

R? = koefisien determinasi

Adapun formula hipotesisnya adalah sebagai berikut :

Ho:pBl=p2=...=pi =0, artinya tidak ada pengaruh variabel independen terhadap pilihan varietas
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Ha : salah satu Bi # 0, artinya ada pengaruh variabel independen terhadap pilihan varietas

LR dibandingkan dengan Chi Square tabel (X2). Jika LR hitung > Chi Square tabel berarti Ho ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap variabel
dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
BUMDes sebagai lembaga yang dibentuk untuk mensejahterakan masyarakat mengalami dampak

yang cukup signifikan dimasa pandemi covid-19 (Stafford, Parchem, and Sibai 2021; Silalahi and Suwita
2021). Persoalan ekonomi yang dihadapi oleh BUMDes maupun masyarakat semakin kompleks akibat
pendemi COVID-19. Persoalan tersebut antara lain penurunan perekonomian desa akibat kesulitan yang
dialami oleh masyarakat petani untuk memasarkan hasil produksinya, terpuruknya sektor UMKM,
penurunan daya beli masyarakat (Aryo, 2022). Pengentasan kemiskinan dapat diatasi dengan melibatkan
peran pemerintah, instansi terkait, dan masyarakat setempat. Dengan Kkata lain, strategi ini menggabungkan
antara perencanaan secara top-down dan bottom-up. Masyarakat dapat secara kreatif dan aktif
mengembangkan program yang diberikan oleh pemerintah agar individu dalam masyarakat mempunyai
value added yang dapat digunakan bertahan dan meningkatkan taraf hidupnya (Arta, 2013)

Regresi Logistik merupakan suatu metode analisis yang menjelaskan hubungan antara variabel
peubah (dependent or response) yang memiliki dua atau lebih kategori (biner atau dikotomi) dengan satu
atau lebih variabel independen (predictor or explanatory) berskala kategori atau interval (Hosmer, 2000).
Agresti (2007) menjelaskan regresi logistik merupakan regresi non liniear yang bertujuan untuk menjelaskan
hubungan antara X dan Y yang bersifat tidak linear, ketidaknormalan sebaran Y, keragaman respon tidak
konstan yang tidak dijelaskan dengan model regresi linear biasa. Variabel independent pada penelitian ini
menggunakan Pendapatan rumahtangga (X1), Usia (X2), pengeluaran konsumsi rumahtangga (X3), jumlah
anggota rumahtangga (X4), keberadaan BUMDes (X5), dan Pandemi COVID-19 (X6) dimana variabel ini
akan digunakan untuk menguji tingkat kemiskinan daerah Kabupaten Donggala (Y) sebagai Variabel
Depedent.

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik terdapat 4 variabel yang berpengaruh nyata terhadap
kemiskinan. Variabel yang berpengaruh signifikan tersebut ialah pendapatan rumahtangga, pengeluaran
konsumsi rumahtangga, keberadaan BUMDes dan juga COVID-19. Variabel yang tidak berpengaruh
terhadap kemiskinan ialah usia dan jumlah anggota rumahtangga. Signifikan atau tidaknya pengaruh suatu
variabel independen dilihat dari nilai Prob. < o. Nilai McFadden R-squared pada analisis ini sebesar 0,502
yang menunjukkan bahwa sebesar 50,2% kemiskinan yang terjadi di Kecamatan Banawa Selatan
dipengaruhi oleh variabel pendapatan rumahtangga, pengeluaran konsumsi rumahtangga, keberadaan
BUMDes, dan juga pandemi COVID-19 yang terjadi sedangkan sisanya sebesar 49,8% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti. Dalam penelitian ini. Nilai Prob F statistic = 0.0000008 < 0,05, maka dapat
diartikan bahwa variabel x1, x2, x3, x4, x5, dan x6 secara bersama-sama dapat menjelaskan variable terkait.

Model yang diperoleh dari hasil analisis regresi logistik adalah sebagai berikut:

Y =-4.778238 - 4.71001 X1 + 0.048737 X2 + 0.000102 X3 + 0.603770 X4 + 2.111954 X5 -1.650387 X6

Nilai C (constanta) artinya : apabila nilai x1, x2, x3, x4, x5, dan x6 adalah nol (tidak ada), maka nilai
Y sebesar -4.778238 satu-satuan.

Hal 51 Volume 24, Nomor 1, Tahun 2024



Jurnal Penelitian Pertanian Terapan

Tabel 1. Hasil Estimasi Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kemiskinan Rumahtangga
Expected Sign

Variabel Coefficient Prob. Odd Ratio Ket
Pendapatan Rumahtangga (X1) (-) -4,71E-05 0.0000 -4.235660 S
Usia (X2) (-) 0.048737 0.3818 0.874671 NS
rpj:]iz't‘;i?;a x3) konsumsi 0.000102 0.0002 3752258 S
Jumlah anggota rumahtangga (X4) (-) 0.603770 0.1508 1.436836 NS
Keberadaan BUMDes (X5) (+) 2.111954 0.0035 2918124 S
Pandemi Covid-19 (X6) (-) -4.710005 0.0039 -2.883551 S
Cc -4.778238 0.3156 -1.003621 -
McFadden R-squared 0.502

Data Primer diolah, 2022
Keterangan : S : Significant, NS : No Significant

Variabel pendapatan rumahtangga memiliki nilai Prob. sebesar 0.0001 yang mengartikan bahwa
variabel independent ini berpengaruh nyata terhadap peluang keluarnya rumahtangga dari kemiskinan pada
taraf nyata a. = 5% (0.0001 < 0,05). Koefisien hasil output yang diperoleh bertanda positif (-) dan nilai Exp
() atau odds ratio (uji statistik faktor resiko) yang diperoleh sebesar -4.235660 yang menunjukan peluang
rumahtangga keluar dari kemiskinan semakin kecil, hal ini menunjukan bahwa semakin rendah pendapatan
rumahtangga yang dimiliki, makapeningkatan penapatan sebesar ....... Rp pertahun akan menyebabkan
kemiskinan turun 4, 23 kali. . Kebutuhan yang cukup besar seperti biaya pernikahan, biaya sekolah anak,
naik haji, atau kebutuhan rumah tangga lainnya menjadi alasan rumahtangga untuk meningkatkan
kemampuan dalam mengelola usaha yang dilakukan. Menurut Rasyid, dkk (2020), menyimpulkan bahwa
pendapatan dapat mempengaruhi kemiskinan, bahkan menurut Janjuan dan Kamal (2011) menyatakan
bahwa pendapatan yang meningkat dapat menurunkan jumlah penduduk miskin karena dengan pendapatan
yang meningkat masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya.

Semakin besar dampak keberadaan BUMDes dari sisi Ekonomi, akan meningkatkan perekonomian
masyarakat yang secara langsung berdampak pada peningkatan pendapatan. Pengentasan kemiskinan dapat
meningkat yang ditandai dengan menurunnya tingkat kemiskinan yang ada (Rohmah dkk, 2022). Hasil
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarmin (2018) yang membuktikan bahwa bidang
ekonomi adalah bidang yang diunggulkan dari BUMDes tersebut karena dampaknya dapat dirasakan secara
langsung oleh masyarakat desa. Bidang yang dimaksud adalah tersedianya pinjaman modal bergilir yang
dikhususkan untuk masyarakat ekonomi lemah.

Variabel pengeluaran konsumsi rumahtangga memiliki nilai Prob. sebesar 0.0002 yang mengartikan
bahwa varaibel independent ini berpengaruh nyata terhadap peluang rumahtangga keluar dari kemiskinan
pada taraf nyata o = 5% (0.0001 < 0,05). Koefisien hasil output yang diperoleh bertanda positif (+) dan nilai
Exp (f) atau odds ratio (uji statistik faktor resiko) yang diperoleh sebesar 3.752258 yang menunjukan
peluang petani tidak keluar dari kemiskinan akan semakin besar. Semakin tinggi pengeluaran rumah tangga,
maka semakin besar juga peluang rumahtangga keluar dari kemiskinan sebesar 3,75 kali dibandingkan keluar
dari kemiskinan, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengeluaran rumahtangga, maka semakin besar
juga peluang rumahtangga tidak bisa keluar dari kemiskinan sebesar 3,75 kali dibandingkan keluar dari
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kemiskinan. Daya beli rumahtangga mempengaruhi kebutuhan konsumsi rumahtangga, semakin tinggi harga
kebutuhan konsumsi rumahtangga yang ditawari akan menurunkan daya beli rumahtangga, sehingga para
rumahtangga rela rela mengurangi konsumsi terhadap kebutuhan sehari-hari (Islam and Ahmed 2017;
Kusuma et al. 2017)

Variabel independent lain yang berpengaruh nyata terhadap terjadinya kemiskinan adalah keberadaan
kelembagaan BUMDes. Variabel keberadaan kelembagaan BUMDes memiliki nilai Prob. sebesar 0.0035
yang mengartikan bahwa varaibel independent ini berpengaruh nyata terhadap peluang rumah tangga keluar
dari kemiskinan pada taraf nyata a = 5% (0.0035 < 0,05). Koefisien hasil output yang diperoleh bertanda
positif (+) dan nilai Exp (f5) atau odds ratio (uji statistik faktor resiko) yang diperoleh sebesar 2.918124yang
menunjukan peluang rumahtangga keluar dari kemiskinan akan semakin besar (Arbuckle, Morton, and
Hobbs 2013; Ayal and Leal Filho 2017)Hal ini menunjukan bahwa semakin baik kelembagaan BUMDes,
maka peluang rumahtangga untuk keluar dari kemiskinan sebesar 2.918 kali dibandingkan rumahtangga yang
tidak bisa keluar dari garis kemiskinan. BUMDes harus berperan untuk mengatasi dampak ekonomi dan
sosial masyarakat akibat Pandemi COVID-19, sebagai representasi pemerintah desa yang wajib hadir dalam
masa sulit tersebut. Untuk dapat memberikan kontribusi maksimal dalam upaya mengatasi berbagai
persoalan yang muncul di desa akibat pendemi COVID-19 (Aryo, 2022).

Keberadaan (BUMDes) tidak dipungkiri bisa membawa perubahan dari segi ekonomi maupun sosial.
Monitoring dan evaluasi yang selalu dilakukan (BUMDes) memberikan arahan dalam pengelolaan
(BUMDes) dan menjadikan pengelolaan yang lebih baik untuk kedepan (Aulia, dkk. 2020). BUMDes
berperan dalam mengatasi kemiskinan didesa, sudah barang tentu harus adanya kesepakatan dan komitmen
dari semua jajaran pemerintah desa, dan seluruh komunitas didesa, termasuk BUMDes dimana tujuan
didirikannya adalah mengemban misi untuk menanggulangi kemiskinan didesa (Sunasih, 2022).

BUMDes dalam mendukung pengentasan kemiskinan merupakan wujud keberadaan Kelembagaan
Usaha Desa yaitu sebagai penggerak dan pendorong dan memberikan motivasi bagi masyarakat untuk dapat
bangkit dan berpartisipasi, didalam mendukung pertumbuhan ekonomi desa (Sunasih, 2022). Variabel
Pandemi Covid-19 memiliki nilai Prob. sebesar 0.0039 yang mengartikan bahwa varaibel independent ini
berpengaruh nyata terhadap peluang keluarnya rumahtangga dari kemiskinan pada taraf nyata a = 5%
(0.0039 < 0,05). Koefisien hasil output yang diperoleh bertanda positif (-) dan nilai Exp () atau odds ratio
(uji statistik faktor resiko) yang diperoleh sebesar -2.883551 yang menunjukan peluang rumahtangga keluar
dari kemiskinan semakin kecil, Hal ini menunjukan bahwa semakin kejadian pandemi Covid-19, maka
semakin tinggi peluang rumahtangga untuk tidak keluar dari kemiskinan. Hal ini disebebakan tingginya
kejadian pandemi Covid-19 membuat aktivitas masyarakat terbatas, terutama dalam mencari pendapatan
rumah tangga.

Berdasarkan hasil analisis ada 2 variabel yang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pendapatan rumah tangga ialah variabel usia dan variabel jumlah anggota keluarga. Nilai Koefisien estimasi
variabel usia yakni sebesar 0.048737. Variabel usia tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan rumah
tangga, hal ini juga terlihat dari nilai probabilitas pada taraf sebesar o = 5% (0.3818 > 0,05). Variabel usia
memiliki arah negatif yang berarti bahwa seiring dengan meningkatnya usia kepala rumah tangga,
kemungkinan rumah tangga tersebut untuk berstatus miskin menurun. Meningkatnya usia kepala rumah
tangga satu tahun akan menurunkan kemungkinan rumah tangga berstatus miskin sebesar 0.048737 kali
dibandingkan rumah tangga dengan usia kepala rumah tangga satu tahun lebih muda (Indra, 2018).
Bertambah usia responden memberikan dampak pada peningkatan pengalaman kerja, sehingga semakin
meningkat produktivitas kerja seseorang yang mempengaruhi pendapatannya. Idealnya, para pekerja berusia
diantara 15 - 64 tahun dimana pada usia tersebut merupakan usia yang produktif. Umumnya pada usia
produktif, seiring dengan bertambah usia seseorang maka akan meningkat pula pendapatannya, hal ini
dikarenakan dengan usia yang meningkat maka kekuatan fisik seseorang akan meningkat pula dalam setiap
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aktifitasnya. Produktifitas seseorang akan menurun seiring dengan berlalunya usia produktif, sehingga
menyebabkan turunnya tingkat pendapatan (Putri, dkk, 2013).

Penelitian ini berbeda dengan penemuan (McCulloch, Baulch, & Cherel-Robson, 2001) dan (Mok
dkk., 2007) yang menemukan bahwa usia kepala rumahtangga tidak signifikan mempengaruhi status miskin.
Serta bertentangan dengan penemuan (Madris, 2009) dan (Teshome Kebede Deressa dkk, 2014) yang
menemukan bahwa usia kepala rumah tangga meningkatkan resiko terhadap kemiskinan. Nilai Koeifisan
estimasi variabel jumlah anggota keluarga terhadap pendapatan rumah tangga yakni sebesar 0.603770.
Variabel x4 tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y, hal ini terlihat dari nilai Probabilitas pada
taraf o = 5% (0.1508 > 0,05).

KESIMPULAN
Analisis regresi logit menunjukkan hasil sebagian variabel bebas dengan nyata mempunyai pengaruh

terhadap probabilitas kemiskinan rumah tangga. Variabel pendapatan, pengeluaran konsumsi, keberadaan
BUMDes dan Pengaruh Covid-19, mempengaruhi terhadap kemiskinan rumah tangga secara nyata di
Kabupaten Donggala. Di Kabupaten Donggala, determinan suatu rumah tangga akan beresiko tinggi untuk
menjadi miskin jika bergantung hidup dari sektor pertanian dan tidak memiliki kelembagaan BUMDes yang
dapat membantu dalam hal pemasaran hasil pertanian yang dihasilkan. Variabel yang tidak berpengaruh
secara segnifikan terhadap kemiskinan ialah variabel usia dan variabel jumlah anggota keluarga.
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